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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa Penggarapan Tari 

Kreasi (Semah Tanah) Karya Yahyono Sanggar Jaya Sri Bestari 

Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir Rrovinsi Riau. teori yang di gunakan 

adalah teori Alma M Hawkins dalam buku Yadi Sumandiyo (2012: 70) 

tentang Penggarapan Tari dengan tiga tahapan yaitu eksplorasi, 

improvisasi, dan pembentukan gerak. Metode yang di gunakan adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan analisis deksriptif dengan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang di lakukan secara langsung 

kepada Yahyono selaku koreografer Sanggar Jaya Sri Bestari. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penggarapan Tari Semah Tanah terdiri 

dari ide, konsep, tema dan gerak, busana tari, musik, properti dan aksesoris 

yang sudah di tentukan dalam Tari Semah Tanah ini. Tari Semah Tanah 

berfokus pada gerakan-gerakan yang di lakukan oleh masyarakat 

Bagansiapiapi dalam melakukan Semah Tanah. Properti yang di gunakan 

dalam Tari Semah Tanah ini berupa “ancak”yang merupakan tempat atau 

wadah yang berisikan bunga, beras kunyit, tepung tepuk tawar, botih (padi 

yang sudah disangrai) buluh kuning (bambu kuning) yang di mana 

merupakan properti berfungsi untuk membentuk atap rumah sebagai simbol 

dari Semah Tanah . Adapun aksesoris yang di gunakan berupa bonang tigo 

ono yang di pakai oleh penari laki-laki dan juga hiasan dibadan hingga 

leher yang berwarna keemasan yang dimana terkesan mewah dan untuk 

perempuan juga menggunakan aksesoris yang di mana ada bonang tigo 

ono,bunga berwaran merah,sanggul dan jalinan janur kelapa yang di lilitkan 

pada bagian kepala penari.. Terdapat lima ragam gerak yaitu gerakan yang 

pertama prosesi Semah Tanah, gerakan yang kedua gerak pengharapan 

kepada tuhan, gerakan yang ketiga gerak memagar tanah secara sakral, 

gerakan yang keempat berdo’a, gerakan yang kelima gerak tabur.
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Pendahuluan 

 

Pengertian kesenian menurut (Erawati et al., 2023)merupakan kesenian bagian 

dari unsur kebudayaan yang mempunyai ciri khusus yang menunjukkan sifat –sifat 

kedaerahan yang berbeda dari daerah satu dengan daerah lainnya. Dapat dilihat bahwa 

aktivitas manusia tidak dapat terlepas dari yang namanya seni. Budaya menari hidup 

dan berkembang di dalam berbagai kelompok masyarakat yang akhirnya melahirkan 

tarian-tarian tradisi. Tari tradisi lahir, tumbuh, berkembang pada suatu masyarakat yang 

kemudian diturunkan atau di wariskan secara terus menerusdari  generasi  ke  generasi  

sesuai  adat  kebiasaannya  dan  telah  diakui  oleh  masyarakat  pendukungnya. Begitu  

pula  dengan  daerah  Rokan  Hilir  salah  satu  daerah  yang  terdapat  di  Indonesia  

yang  sangat  erat dengan kesenian tradisional khususnya dibidang tari. 

Berdasarkan pendapat Soedarsono (1978:14) dalam (Syefriani & Kurniati, 2022) 

mengatakan bahwa, Tari bila ditinjau atas dasar pola garapannya dapat dibagi menjadi dua 

bagian yaitu : Tari tradisi dan Tari kreasi baru. Tari tradisi ialah suatu tarian yang telah 

mengalami perjalanan sejarah yang cukup lama secara turun temurun yang tidak 

mengalami perubahan. Tari kreasi baru ialah ungkapan seni yang masih berpijak pada 

pola tradisi, tetapi merupakan garapan baru yang tidak berpijak pada standar yang ada 

(Soedarsono,1978:14)” (Syefriani 2016)  . Akan tetapi keaslian tari tersebut tidak hilang 

hanya akan ada penambahan sesuai dengan tema. Dalam seni tari kreasi di perlukan 

beberapa unsur untuk melakukan sebuah tarian terutama tari kreasi tersebut. Seni tari 

kreasi yang sering kita lihat terutama Provinsi Riau khususnya di wilayah Bagansiapiapi 

Kabupaten Rokan Hilir yakni Semah Tanah, di mana tarian ini biasanya di bawakan 

sebagai penghormatan kepada leluhur atau roh alam lain, dimana tradisi ini sudah 

menjadi kebiasaan daerah Bagansiapi Kabupaten Rokan Hilir. Kegiatan yang di lakukan 

ini untuk melakukan izin kepada roh alam lain sebelum melakukan pembangunan rumah 

agar terhindar dari gangguan makhluk halus atau bala (penyakit atau kesialan). 

Hal ini sesuai dengan pendapat Azahari, (2023:3) Semah tanah merupakan 

penghormatan kepada leluhur atau roh alam lain yg di mana itu di katakan tradisi 

Masyarakat Bagansiapiapi, Semah Tanah hanya lah membaca doa atau mantra 

penghantar makhluk halus ke alam nya dengan menggunakan mantra atau doa tersebut. 

Semah tanah ini juga hanya bisa di lakukan oleh orang tertentu saja yang bisa melakukan 

semah tanah ini atau bisa disebut dengan BOMO (dukun) yang melakukan rangkaiannya 

dengan mantra atau doa doa tersebut.  

 

Sanggar Jaya Sri Bestari berdiri sejak tahun 2011 sampai sekarang maka bisa kita 

lihat Sanggar ini sudah berdiri selama 14 tahun. Sanggar ini di dirikan oleh Yahyono atau 

sering di sapa nyonyot oleh orang Bagansiapiapi. Lokasi sanggar ini berada di Jalan 

Satria Tangko Ujung RT 01/RW 01 Bagan Timur.  Mula awalnya nama Sanggar ini dulu 

nya adalah mustika budaya karena ada masalah dengan orang di sana maka Yahyono 

memilih untuk mendirikan Sanggar sendiri hingga terbentuk lah Sanggar. 

Metode 

Metodologi penelitian menurut Fiantika et al., (2022:3) merupakan mata kuliah 

yang harus dikuasai oleh kalangan akademis di Perguruan Tinggi. Akan tetapi juga di 

laksanakan oleh para praktisi dan pemerhati yang bergerak dalam mencari kebenaran 

ilmiah.  Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif. 

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah metode penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan penemuan yang tidak dapat di capai (diperoleh) dengan menggunakan 

prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran) Penelitian 
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kualitatif di gunakan jika masalah belum jelas, untuk mengetahui makna yang 

tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, untuk mengembangkan teori, untuk 

memastikan kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembangan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Menurut Made et al., (2024:6370)  Observasi merupakan instrument 

lain yang sering di jumpai dalam penelitian pendidikan dengan cara memberikan 

pengamatan secara langsung pada suatu objek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil jenis teknik observasi nonpartisipan karena peneliti hanya mengamati dan 

tidak terlibat  langsung secara aktif di dalam objek yang di teliti. Wawancara menurut 

(Rivaldi et al., 2023:4)  merupakan cara yang di gunakan untuk mendapatkan data dengan 

bertanya secara langsung atau bertatap muka dengan responden atau informan yang 

menjadi subjek penelitian. Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah teknik 

wawancara  terstruktur karena pertanyaan yang akan di lakukan oleh peneliti telah ada 

sehingga proses wawancara akan berjalan dengan baik. Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan wawancara kepada 1 koreografer dan 4 penari di Sanggar Sri Jaya Bestari. 

Adapun indikator untuk wawancara ada tiga yaitu eksplorasi, improvisasi, dan 

pembentukan. Menurut Hasan, (2022:23) Dokumen  adalah bentuk kegiatan atau proses 

yang menyediakan berbagai dokumen sebagai  bukti akurat berdasarkan catatan berbagai 

sumber. selain itu definisi dokumen adalah upaya untuk merekam dan mengklasifikasikan 

informasi dalam bentuk foto atau gambar dan video tertulis., peneliti gunakan untuk 

menggali data berupa foto-foto selama proses kegiatan Penggarapan Tari Kreasi (Semah 

Tanah) Karya Yaynono Sanggar Jaya Sri Bestari Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir 

Provinsi Riau oleh koreografer dan penari. 

Hasil 

Pada pe lnellitian ini pelnelliti melnggunakan telori pelnggarapan tari yang di 

ke lmukakan olelh Alma Hawkins (2003) dalam buku Hadi Sumandiyo(2012:70) melnge lnai 

pe lnggarapan tari yang te lrbagi melnjadi  be lbelrapa tahapan selpelrti elksplorasi, improvisasi 

dan pelmbelntukan. Tari Selmah Tanah telrse lbut melncelritakan telntang Tari Selmah. Tanah 

ini melmpunyai makna dari se ltiap gelrakan yang di ciptakan dan juga tari ini me lnjadi 

ke lbiasan Masyarakan Bagansiapiapai Rokan Hilir se lbellum mellakukan pelmbangunan 

rumah telrlelbih dahulu mellakukan Selmah Tanah untuk me lnghormati  atau melnghindari 

dari “bala” yang di mana dalam artian “bala” ini me lngundang pelnyakit atau gangguan 

makhluk halus. 

Hasil wawancara delngan Yahyono sellaku kore lografelr Tari Selmah Tanah delngan 

pe lrtanyaan yaitu ” Apa yang melnjadi latar be llakangnya di ciptakan Tari Selmah Tanah?  

Jawaban dari Yahyono :  

“Telrciptanya  Tari Selmah Tanah karelna adanya kelbiasaan masyarakat khususnya 

di  Rokan Hilir Bagansiapiapi mellakukan “monotau” dalam Bahasa Bagan atau 

dise lbut delngan “Selmah Tanah”. (Yahyono, 15 Me li 2025) 

Be lrdasarkan wawancara Belrsama Yahyono melnjellaskan bahwa tari selmah tanah 

telrcipta karelna adanya kelbiasaan masyarakat di Rokan Hilir Bagansiapiapi selbe llum 

melmbangun rumah melrelka me llakukan “monotau”  (Semah Tanah) yang di mana 

ke lgunaannya untuk melnjauhkan ataupun melngusir dari hal hal nelgatif telrutamanya agar 

telrhindar dari pelnyakit yang belrbahaya dan dimana dari selmua bala, selrta juga 

pe lngharapan kelpada Allah swt agar sellalu di lindungi.  

1. Tahap Eksplorasi Tari Kreasi ( Semah Tanah ) Sanggar Jaya Sri Bestari 

Bagansiapiapi 

Dapat kita keltahui bahwa tari tidak te lrcipta selcara instan telrdapat lah selbuah 

prose ls atau langkah-langkah dalam Pelnggarapan Tari Se lmah Tanah di Sanggar Jaya Sri 

Be lstari Bagansiapiapi. Be lrdasarkan hasil obse lrvasi 15 Meli 2025 pelnelliti melngamati 

prose ls Pe lnggarapan Tari Selmah Tanah di Sanggar Jaya Sri Be lstari Bagansiapiapi, 
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bahwa pada prosels pelnggarapan tari ini kore lografelr mellakukan elksplorasi kurang le lbih 

2 tahun untuk melmikirkan idel, konselp, te lma dan judul garapan yang akan digunakan 

dalam tari selmah tanah ini.  

 

1) Ide l 

Pada prose ls pelnggarapan tari, Yahyono se llaku korelografelr melngawali 

prose ls ini delngan tahapan elksplorasi. Pada tahap ini telrdapat idel celrita garapan yang 

di angkat dari kelbiasaan masyarakat Bagansiapiapi Kabupateln Rokan Hilir 

mellakukan Selmah Tanah selbellum melmbangun atau melnelmpati rumah. Olelh karelna 

itu timbul lah ide l dari pelnata tari untuk me lngelmbangkan gelrakan tari pada selbuah 

karya tari. Ada pun dari belbelrapa hal selpe lrti propelrti, kostum dan musik juga kelrap 

di pelrhatikan dalam tari selmah tanah yang salah satu propelrti yang di gunakan 

adalah Ancak. Ancak adalah suatu telmpat atau wadah yang pelrlu di isi delngan 

bunga, belras kunyit, telpuk te lpung tawar dan juga botih. Akse lsoris yang di pakai 

dalam tari selmah tanah yang di namakan “Bonang tigo ono” yang nantinya akan di 

lilitkan di Ancak yang sudah di siapkan. Warna dari bonang tigo ono  ini yaitu 

melrah, kuning dan hitam. Warna warna te lrselbut di pakai di karelkan melmiliki arti, 

se lpelrti melrah belrarti simbol kelbelranian, kuning belrarti simbol kelrajaan , dan hitam 

be lrarti  simbol ilmu hitam atau roh . 

  

2) Konse lp 

Tahapan ke ldua yang di lakukan pe lne lliti dalam elksplorasi adalah 

melnelntukan konselp belrdasarkan idel yang te llah di telntukan. Idel telrselbut telrdapat 

pada felnomelna alam yang di lihat ole lh kore lografelr se lhingga melnjadi satu konselp 

idel yang di tuangkan keldalam prosels pelnggarapan tari se lmah tanah ini. Adapun 

konse lp dalam garapan Tari Se lmah Tanah ini melnggunakan propelrti yang 

melnggambarkan selpelrti atap rumah, prope lrti yang di gunakan adalah buluh kuning 

atau bambu kuning yang diujungnya te lrdapat belndelra tiga warna yaitu me lrah, 

kuning dan hitam. Yang di mana be lndelra tiga warna telrselbut makna yaitu melrah 

be lrarti mellambangkan kelbelranian, kuning be lrarti mellambangkan kelrajaan dan 

hitam belrarti mellambangkan aura nelgatif. ancak (tempat atau wadah) yang di mana 

berisikan bunga, tepik tepung tawar, beras kunyit dan juga botih (beras yang sudah 

disangrai). 

 

3) Telma 

Tahapan keltiga dalam elksplorasi yang di lakukan pe lnelliti adalah 

melnelntukan telma. Telma adalah pokok pikiran, ide l, atau gagasan selorang 

kore lografelr yang di tuangkan dalam se lbuah ge lrak di mana akan me lnjadi se lbuah 

ge lrak selni tari yang di sajikan ke lpada pelnonton. Telma melrupakan pe lnggambaran 

ke lselluruhan celrita dari selbuah tari. Dalam pelnggarapan selbuah karya tari banyak 

hal yang dapat di jadikan se lbagai telma misalnya kelhidupan selhari-hari. 

 

4) Judul 

Tahap sellanjutnya melnelntukan se lbuah judul yang me lrupakan nama yang 

akan di gunakan dalam selbuah karya tari. Judul me lnggambarkan isi atau maksud 

dari tarian yang akan di garap. Kore lografelr melmbelri judul dalam karya tari ini 

adalah “Tari Selmah Tanah”. Di karelnakan karya tari ini be lrisikan telntang kelbiasaan 

masyarakat Bagansiapiapi me llakukan Se lmah Tanah se lbellum melmbangun atau 

melnelmpati rumah maka te lrlelbih dahulu melminta izin ke lpada lelluhur agar rumah 
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agar telrhindar dari bala  (kelsialan atau melndapatkan pelnyakit) 

Kore lografelr melmiliki kelbiasaan imajinasi se lpelnuhnya sampai kore lografelr 

melneltapkan idelnya telntang tari yang akan di tata. Kore lografelr melndapatkan 

imajinasi mellalui gelrakan selhari hari yang telrdapat pada kelbiasaan Selmah Tanah 

ini. 

 

2. Tahap Improvisasi Tari Kreasi (Semah Tanah) Sanggar Jaya Sri Bestari 

Bagansiapiapi 

Tahap improvisasi ini di awali de lngan melmaparkan idel kelpada pelnari, 

se lhingga dapat di pahami se ljauh mana ruang lingkup ce lrita dan seljauh mana pula 

batasan karya dalam garapan tari. Dari ide l telrselbut kelmudian ditelrapkan dalam 

be lntuk gelrak. Korelografelr melmikirkan pola lantai yang akan di gunakan pada tari 

se lmah tanah ini pelnciptaan melnggunakan pola lantai se lpelrti diagonal, mellingkar, 

W. Se ltellah korelografelr mellakukan gelrak dan me lmikirkan pola lantai kore lografelr 

mulai melmikirkan telntang iringan musik. Iringan musik yang di gunakan pada tari 

se lmah tanah ini me lnggunakan alat musik se lpelrti, biola, kelrincing, belbano, gong, 

gitar akustik dan gambus. 

Pada ge lrak ini korelografelr melncoba me lnjellaskan suasana dimana 

telrbelntuknya tahap prosels se lmah tanah yang melnjadi kelbiasaan masyarakat 

Bagansiapiapi. Belrikut tahapan gelrak dari tari se lmah tanah ini adalah gerak dukun, 

gerak pengharapan, gerak memagar tanah, gerak berdo’a dan gerak tabur. 

Se ltellah melnyellelsaikan bagian akhir dari garapan tarian koroe lgrafelr 

melmbelrikan waktu kelpada pelnari untuk melnghapal selrta melngulangi gelrak dari 

awal sampai akhir ke lmudian belristirahat. Se ltellah belbelrapa pelngulangan prosels 

pe lnggarapan gelrak pada tahap improvisasi se llelsai.  

 

 

 

 

 
4.4 Gambar improvisasi gerak tari semah tanah  

(Dokumentasi Nurhaliva 15 Meli 2025) 

 

 
4.5 Gambar improvisasi gerak tari semah tanah  

 (Dokumentasi Nurhaliva 15 Meli 2025) 
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4.6 Gambar improvisasi gerak tari semah tanah  

(Dokumentasi Nurhaliva 15 Meli 2025) 

 

 

 

 
4.7 Gambar improvisasi gerak tari semah tanah 

 (Dokumentasi, Nurhaliva 15 Meli 2025) 

 

 

Se llain tari, musik juga me llelwati tahapan improvisasi pada musik tari se lmah 

tanah adalah melmbuat irama belrlirik. Adapun lirik pada musik tari se lmah tanah 

adalah selbagai belrikut : 

 

Mantra 1 

“oi dulang ku boi dulang 

Dulang ado di ampai kain 

Nak pulang tuan ku boi pilang 

Pulang lah kelalam lain” 2x 

 

“sibungo nan sibungo 

Ade l pulang di ampai kain 

Nak pulang ku boi pulang 

Pulang lah kelalam lain” 

 

Mantra 2 

“Hai kami ini nak me lnelpung tawar 

Datuk pelnjago bumi 

Datuk pelnjago bumi 

Datuk oii……. 

Datuk oii…….” 

Doa  

“ heli…. Heli…. Heli….. 

Di sini kami melmbuelk umah ya tuan oi 

Obat lah kami ya allah 
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Se llamatkanlah kami ya allah 2x 

Umah lah sudah di selmah 

Jauhkan kami……. Di selgalo musibah” 

 

3. Pembentukan Penggarapan Tari Kreasi (Semah Tanah) Sanggar Jaya Sri Bestari 

Bagansiapiapi 

Pe lmbelntukan pelnggarapan gelrak tari be lrpelran pelnting dalam prosels 

pe lnggarapan tari, karelna dari hasil elksplorasi dan improvisasi yang te llah di susun 

maka belntuk tari telrselbut akan telrlihat dan dapat di selmpurnakan delngan iringan 

musik, kostum, dan tata rias. Pe lnata tari,musik dan busana harus saling belkelrja sama 

untuk melluangkan idel kelpada pelnari lelwat Bahasa, gelrak olelh pelnggarapan tari. 

Tahapan ini adalah tahap paling akhir dalam selbuah prosels pelnggarapan. Prosels ini 

di lakukan melnyatukan gelrak delngan iringan tari. Pada tahap ini garapan tari selmah 

tanah tellah telrbelntuk selcara kelselluruhan namun harus di lakukan latihan rutin untuk 

melneltapkan seltiap gelrakan selrta melneltapkan elksprelsi dan pelnjiwaan dari seltiap 

ge lrak yang di lakukan. Pada tahap ini kore lografelr sudah melyusun se lmua ge lrakan 

yang tellah didapat untuk melnyelsuaikan garapan tari selmah tanah yang akan di  

ciptakan.     

 

 
4.8 Gambar prosels pelmbelntukan gelrak Tari Se lmah Tanah 

(Dokume lntasi Nurhaliva 15 Meli 2025) 

 

 
   4.9  Gambar Prose ls Pelmbelntukan gelrak Tari Selmah Tanah 

                   (Dokume lntasi Nurhaliva 15 Meli 2025) 
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4.10 Gambar  Prose ls Pelmbelntukan gelrak Tari Selmah Tanah 

(Dokume lntasi Nurhaliva 15 Meli 2025) 

 

 
4.11 Gambar Prose ls Pelmbelntukan gelrak Tari Selmah Tanah 

(Dokume lntasi Nurhaliva 15 Meli 2025) 

 

 

 
4.12 Gambar Prose ls Pelmbelntukan gelrak Tari Selmah Tanah 

(Dokume lntasi Nurhaliva 15 Meli 2025) 

 

Se ltellah prosels pelmbelntukan gelrak tari ini se llelsai jadilah selbuah tarian krelasi 

baru yang belrjudul “Tari selmah tanah” yang mana tarian ini lalu di  tampilkan di 

se lbuah pelrtunjukan tari telpatnya di  Malaka, Malaysia. Tari Se lmah Tanah yang di 

kore lografelrkan olelh Yahyono ini belrhasil melncuri pelrhatian dan belrhasil melmbawa 

nama Bagansiapiapi Kabupate ln Rokan Hilir Provinsi Riau kel mata dunia.  

Dinamika me lnurut soeldarsono (1977:50) adalah kelkuatan yang melnyelbabkan 

ge lrak tari melnjadi hidup dan melnarik. De lngan kata lain dapat di ibaratkan se lbagai 

jiwa elmosional dari gelrak. Dinamika ini tidak saja telrjadi kelpada anggota tubuh si 

pe lnari, teltapi bisa juga di wujudkan delngan be lrmacam-macam telknik. 



315 | Advances In Education Journal, Volume 1, No 6 Bulan Juni 2025, halaman 307-317 

p- ISSN NomorISSN e- ISSN NomorISSN 

 

 

Musik tari selmah tanah ini di ciptakan ole lh pelnata musik yang belrnama Juki 

Muhabriwan delngan konse lp musik campuran tradisi dan modelrn. Alat musik yang di 

gunakan dalam pelmbuatan musik tari selmah tanah itu di antara lain, biola, bebano, 

kerincing, gong, gambus, gitar akustik. 

Tata Rias Tari Semah Tanah Seldyawati (1982-86) melngatakan bahwa tata 

rias melrupakan selni delngan melnggunakan alat alat kosmeltik untuk melwujudkan 

wajah pelnari. Tata rias juga melmbelrikan bantuan delngan cara melmbelrikan 

pelrubahan pelrubahan pada wajah pelnari, tugas ini dapat melmbelrikan fugsi pokok 

dapat pula melnjadi fungsi bantuan. Tata rias tari selmah tanah melmpunyai ciri khas 

yang dimana pada seltiap deltail makelup melmiliki keltelgasan pada seltiap bagian 

selpelrti: alis, eyeshadow, blush on, lipstick.   

Busana yang di gunakan pe lnari selmah tanah pelrelmpuan dan laki laki 

be lrbelda. Khusus pe lrelmpuan melnggunakan baju atasan be lrwarna melrah yang dimana 

mellambangkan kelbelranian dan untuk ce llana pe lnari pelre lmpuan belrwarna hitam yang 

panjangnya dibawah lutut pe lnari. Warna hitam di lambangkan delngan aura nelgatif 

se lbagaimana busana ini sudah di te ltapkan dsri konse lp yang sudah di telntukan. 

 

Aksesoris yang digunakan berupah  Bonang Tigo ono, anyaman janur kelapa, 

bunga mawar yang di pakai penari perempuan dan sanggul. Pada penari laki-laki 

juga menggunakan kalung emas sebagai aksesorisnya. Adapun properti yang di pakai 

berupa ancak yang merupakan wadah atau tempat yang berisikan bunga, belras 

kunyit, telpuk telpung tawar, botih. “buluh kuning”  (bambu kuning) yang di mana 

be lrfungsi selbagai propelrti melmbelntuk suatu bangunan atap rumah se lhingga 

telrbelntuk lah atap rumah dari buluh kuning te lrselbut. buluh kuning”” di baluti de lngan 

kain kuning selrta ada juga dibagain atas bawah buluh te lrselbut bonang tigo ono 

ataubelndelra tiga yaitu warna me lrah yang di mana artinya ke lbelranian, kuning artinya 

ke lrjaan, dan hitam artinya aura ne lgatif. 

Tata pe lntas muncul Belrsama tari karelna melmbutuhkan ruang dan waktu 

dalam selbuah pelnampilan tari, sellain telmpat dan ruang dipelrlukan pula pelrlelngkapan 

lainnya agar dapat melnimbulkan e lfelk-e lfelk telrtelntu selhingga tarian ini dapat 

disajikan delngan melnarik. Tata pelntas yang digunakan dalam pelnampilan tari selmah 

tanah cukup melnyusuaikan ruang yang digunakan. 
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Kesimpulan 

Tari Selmah Tanah digarap olelh Yahyono di mana dulunya be lliau telrinspirasi 

dari kebiasaan Masyarakat Bagansiapiapi melakukan Semah Tanah terlebih dahulu 

sebelum menempati atau membangun rumah maka Masyarakat Bagansiapiapi 

melakukan Prosesi Semah Tanah agar terhindar dari gangguan makhluk halus atau 

bala (penyakit atau kesialan). untuk melnggarap tari selmah tanah ini delngan prose ls 

pe lnggarapan kurang lelbih 2 tahun. Pada tahun 2023 Sanggar Jaya Sri Be lstari 

melrupakan pelrwakilan dari Bagansiapiapi me lmbawakan Tari Selmah Tanah kel 

MALAKA , MALAYSIA. De lngan banyaknya prelstasi yang di raih ole lh Yahyono 

Sanggar Jaya Sri Belstari cukup banyak di ke lnal di kalangan Rokan Hilir.  

Telrciptanya Tari Selmah Tanah ini karna me llihat kelbiasaan Masyarakat 

Bagansiapiapi Kabupate ln Rokan Hilir yang di mana bahasa Bagan “monotau” atau 

“semah tanah” saat akan  me lmbangun atau melnelmpati rumah. melrelka mellakukan 

ke lbiasaan Selmah Tanah telrlelbih dahulu, yang di mana ada se lbagian orang 

melmpelrcayai bahwa Selmah Tanah itu melnghindari dari “bala” atau roh jahat . tujuan 

di lakukan Selmah Tanah ini yaitu me lnghormati lelluhur atau makhluk halus yang 

melnelmpati telmpat telrselbut dan kita me lminta izin selcara baik baik delngan 

melnggunakan Doa dan juga mantra pe lnghantar makhluk telrselbut.  

Tari Selmah Tanah ini me lrupakan tari kre lasi yang masih belrpolakan tradisi, 

karelna yahyono belrtujuan untuk melngelmbangkan kelselnian yang ada di Bagansiapiapi 

dalam artian teltap melnjaga tradisi tanpa me lrubah total gelrak yang ada. Dalam tari 

se lmah tanah ini melnggunakan elksplorasi,improvisasi,dan pelnggabungan gelrak karna 

ingin melnciptakan krelativitas gelrak yang indah. Gelrak yang di gunakan dalam tarian 

ini ada belbelrapa macam selpelrti, gelrak pelngharapan kelpada tuhan, gelrak belrdoa, gelrak 

melnyelmah tanah, dan juga ge lrak melmbe lntuk rumah delngan melnggunakan bambu 

kuning se lbagai propelrtinya.  

Kompose lr dari Tari Selmah Tanah ini adalah Juki Muhabriwan , alat musik 

yang di gunakan untuk me lngiringi Tari Selmah Tanah ini adalah 

be lbano,biola,gambus,gitar akustik,ke lrincing dan alat musik mode lrn lainnya.  

Prope lrti yang di gunakan dalam tari ini ada “ancak” melrupakan wadah atau 

telmpat yang di mana be lrisikan bunga, botih,te lpuk telpung tawar. Ada satu lagi prope lti 

yang di namakan “buluh kuning ” atau bambu kuning kelgunaan buluh kuning ini 

untuk melmbelntuk bangunan rumah dan itu juga me lrupakan simbol dari Tari Se lmah 

Tanah. Bambu kuning di baluti de lngan kain kuning selrta belndelra 3 warna atau di 

se lbut “bonang tigo ono” yang di mana ada 3 warna yaitu me lrah artinya kelbelranian, 

kuning artinya kelrajaan, dan juga hitam artinya aura ne lgatif.  

Tata busana yang di gunakan ole lh pelnari ada 2 yaitu : 

 “ bomo” atau di se lbut dukun melnggunakan baju kaos hitam le lngan pelndelk 

se lrta di tambah hiasan kain kuning me lrah yang di sampirkan di badan pe lnari laki laki, 

cellana yang di gunakan yaitu ce llana hitam yang panjangnya di bawah lutut de lngan 

hiasan rumbai kuning ke l elmasan di bawahnya se lrta untuk hiasa kelpala melnggunakan 

ikatan “bonang tigo ono” yang di lilitkan di ke lpala, tangan, selrta kaki “ bomo” atau 

dukun.  

Pe lnari pelrelmpuan melnggunakan baju belrwarna melrah delngan cellana belwarna 

hitam yang sama pe lrsis di pakai olelh dukun , untuk hiasan ke lpala pe lrelmpuan juga 

sama melnggunakan “ bonang tigo ono” yang di lilitkan di ke lpala,tangan, dan juga 

kaki pelnari, bunga merah yang di letakkan di kepala, dan juga sanggul serta jalinan 

janur kelapa yang di lilitkan di kepala penari.  

Tata rias yang di gunakan pelnari yaitu melnggunakan makelup peldalaman 

karelna selsuai delngan konselp yang sudah di telntukan maka delngan itu pelnari tidak 

bolelh melrubah konse lp yang sudah di buat. De lngan melngguanakan makelup peldalaman 

melnambah kelsan spiritual dalam tari selmah tanah ini.  



317 | Advances In Education Journal, Volume 1, No 6 Bulan Juni 2025, halaman 307-317 

p- ISSN NomorISSN e- ISSN NomorISSN 

 

 

De lsain lantai pada tari se lmah tanah ini banyak ragam yang di mana ada 

diagonal, W, melingkar. Untuk desain lantai Tari Semah Tanah ini tidak sepenuhnya 

dapat di analisis karena perpidahan pola pada setiap pergantian music maka susah 

untuk di analisis. untuk telmpo yang di gunakan melnyelsuaikan delngan iringan musik , 

telmpo yang di guanakan ada ce lpat,seldang dan juga lambat. 
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